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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekarang ini perkembangan di dunia komputer pesat sekali baik itu perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). Komputer mulai dimanfaatkan hampir disegala bidang manusia misalnya bidang usaha, bidang bisnis, bidang kesehatan, dunia hiburan (entertainment) dan lain sebagainya. Semakin beragamnya perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang ditawarkan, mengakibatkan harga sebuah komputer kian terjangkau. Komputer bukan lagi barang yang mewah dan mahal, sebagai anggapan orang – orang dulu bahwa harga – harga komputer yang mulai terjangkau tersebut memacu banyak perusahaan dan bidang usaha mulai memanfaatkan kecanggihan komputer untuk mengelola usahanya. Dengan menggunakan sebuah komputer maka pekerjaan akan semakin ringan, mudah dan efisien.

Dibidang hiburan, peranan komputer tidaklah diasingkan lagi dengan menjamurnya penyewaan VCD dan DVD akhir – akhir ini, tekhnologi komputer pun dituntut untuk bisa mengiringi perkembangan dari tekhnologi hiburan diatas. Sebagai salah satu barang dari dunia usaha persewaan CD mungkin ingin meningkatkan pelayanan terhadap para pelanggan. Dewasa ini modernisasi telah menuntut orang untuk mendapatkan informasi dengan cara lebih mudah dan  cepat. Cara lama yang masih manual dinilai kurang praktis dan tidak efisien. KIRANA  merupakan salah satu bidang usaha yang bergerak dibidang penyewaan VCD dan DVD tidak mau ketinggalan untuk memanfaatkan komputer untuk mengelola data-data usahanya dengan tujuan yaitu untuk meningkatkan pelayanan dan mendapatkan hasil yang maksimal.untuk itu pengelohan data di rental tersebut memerlukan alat bantu yang memadai seperti alat pengolahan data yaitu komputer beserta perangkat-perangkat pendukungnya dan sebuah program aplikasi atau software yang khusus menangani data rental.   

Salah satu contoh penyewaan CD yang masih menggunakan cara manual yaitu KIRANA yang berlokasi di Jln A Yani no 206 Magelang dimana awal berdirinya rental ini persediaan jenis dan jumlah VCD dan DVD masih sangat terbatas, setelah banyaknya persaingan dan banyaknya permintaan konsumen akan VCD dan DVD terbaru, maka pihak pengelola terus berusaha menambah persediaan dan koleksi VCD dan DVD. Akan tetapi apabila seorang pelanggan menginginkan judul VCD dan DVD yang di kehendaki maka harus mencari sendiri dengan melihat album yang berisi judul-judul VCD maupun DVD atau melihat satu persatu VCD atau DVD yang tersedia di tempatnya. Pencatatan transaksi sewa juga dilakukan secara berulang-ulang, sehingga akan menyebabkan pelanggan harus menunggu lama untuk mendapat giliran pelayanan.

Melihat hal tersebut maka dengan dimanfaatkan komputer sebagai alat bantu yang akan meningkatkan mutu pelayanan dengan lebih cepat yaitu dengan memberi informasi tentang VCD atau DVD yang tersedia pada penyewaan tersebut. Hal ini juga dapat membantu pegawai dalam melayani pelanggan. Oleh karena itu dalam sistem ini akan disajikan suatu rancangan sistem informasi yang berhubungan dengan penyewaan KIRANA
1.2 Maksud.

Perancangan sistem penyewaan VCD di KIRANA dimaksudkan untuk menangani krisis pengelohan data di rental. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu pihak rental khususnya dalam transaksi peminjaman atau pengembalian CD, sehingga pelayanan dapat dilakukan dengan cepat.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penyewaan VCD di KIRANA adalah suatu sistem aplikasi yang dibuat untuk menangani proses pengolahan data di KIRANA. Untuk mengatasi masalah lambatnya informasi tersebut maka, pihak persewaan menginginkan diadakannya komputerisasi data peminjaman. Adapun data peminjaman yang pengolahannya akan di komputerisasikan meliputi data CD, data pinjam, data peminjam, data kembali, data denda, dan data rusak atau hilang sehingga pelayanan dapat dilakukan dengan cepat dan efisien.
1.4 Batasan Masalah

Dengan banyaknya permasalahan yang ada di rental KIRANA khususnya dalam hal peminjaman CD film, maka dalam penulisan karya tulis ini dibatasi pada proses transaksi peminjaman dan pengembalian CD film, pemasukan data CD dan denda keterlambatan serta beberapa informasi keluasan yaitu laporan data CD, laporan jumlah CD perjudul CD, laporan daftar peminjaman dan laporan denda.

Untuk satu hari keterlambatan pada setiap judul CD dikenakan denda Rp 500,-. Sedangkan penggantian atau denda CD yang rusak atau hilang tidak dibahas dalam karya tulis ini.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam penulisan karya tulis ini digunakan beberapa metode pengumpulan data,berikut adalah metode yang digunakan :

1. 
Wawancara

Wawancara dilakukan langsung dengan pihak bersangkutan di lingkungan persewaan VCD film di KIRANA. 

2. 
Studi pustaka

Dilakukan dengan cara mengambil data dan membaca bahan-bahan yang diperlukan sebagai landasan dalam penulisan karya tulis, referensi dan berbagai naskah tugas akhir yang membahas tentang rental VCD.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah,maksud penulisan, tujuan penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB 2
LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang tinjauan umum, tahapan pengolahan data, tahapan pembuatan laporan, sekilas tentang VB.6, IDE, kegunaan komponen, Microsoft Access, SQL (Struktur Query Lenguage).

BAB 3     ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas tentang definisi sistem, sistem perangkat lunak (software), sistem perangkat keras (hardware), bagan alir sistem, penjelasan alir sistem, struktur table, perancangan basis data, maupun relasi tabel .

BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang spesifikasi program, petunjuk pengoprasian.
BAB 5
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dapat diambil oleh penulis selama proses penyusunan karya tulis.

BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum 

Kirana merupakan tempat penyewaan video compact disc yang didirikan karena melihat minat masyarakat terutama mahasiswa yang gemar menonton film. Kirana didirikan hasil dari kerjasama atau pengumpulan modal dari beberapa orang. Koleksi yang dimiliki terbilang lengkap, hal ini pula yang menarik minat pengunjung untuk lebih memilih kirana dibandingkan dengan penyewaan vcd yang lain. Dalam perkembangan penyewaan vcd selalu berusaha meningkatkan pelayanan terhadap konsumen, karena usaha ini tidak lepas dari peningkatan pelayanan terhadap pelanggan.

Untuk inilah rental kirana sebagai usaha persewaan vcd berusaha untuk memberikan pelayanan  dengan mengusahakan suatu sistem  komputerisasi penyewaan vcd. Jenis cd yang ditawarkan di rental kirana terdiri dari berbagai jenis diantaranya adalah film laga, film komedi, film horror, film komedi dan film kartun. Harga sewa vcd yaitu Rp 2000 untuk jenis 1 vcd jenis copyan sedangkan Rp 2500 untuk jenis vcd asli atau original dan batas pinjaman adalah 3 hari. Jika dalam pengembalian terlambat dari tanggal yang telah ditentukan maka akan dikenakan denda Rp 500 per hari dan jika ada vcd yang rusak ataupun hilang biaya untuk mengganti vcd berdasarkan tawar menawar antara pihak peminjam dan karyawan.

2.2 Tahapan Pengolahan Data
Pada tahapan ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer, kemudian akan dimuat tabel  data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahapan ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data dan penghapusan data.

2.3 Tahapan Pembuatan Laporan

Pada tahapan pembuatan lapooran ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam tabel  akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari tabel  yang sudah disimpan dalam komputer. Laporan akan ditampilkan di layar dan dapat dicetak ke kertas melalui printer.

2.4 Sistem Informasi

Sistem dapat didefinisikan sebagai elemen- elemen yang saling berhubungan dan membentuk suatu kesatuan organisasi.  Segala kegiatan antar elemen-elemen suatu sistem, mempunyai aturan tersendiri.  Sedangkan informasi adalah suatu data yang telah diolah menjadi suatu yang berguna bagi pemakainya.  Sehingga sistem informasi merupakan kegiatan suatu organisasi untuk memperoleh data yang kemudian mengolahnya dan digunakan organisasi itu untuk mencapai tujuan organisasi.( Didin, ilmukomputer.com) 
Suatu sistem mempunyai cakupan yang luas, sehingga diperlukan subsistem- subsistem dalam pengelolaan informasinya. Subsistem dalam suatu perusahaan dapat meliputi; subsistem personalia, inventori (stok barang), pemasaran,  penggajian dan lain-lain. Dengan mengetahui informasi-informasi pada tiap-tiap subsistem, maka diharapkan perusahaan dapat mempunyai acuan untuk merencanakan dan melakukan kebijakan stategis dalam menjalankan usaha.  Perusahaan yang mempunyai sistem informasi yang baik dapat mengkoordinasi antar bagian sehingga perusahaan dapat mencapai kemajuan.
2.5 Sekilas Tentang VB.6

Visual Basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman komputer adalah perintah atau intruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas – tugas tertentu. Visual Basic ( yang sering disebut juga dengan VB ) sering disebut sebagai bahasa pemrograman juga sering disebut sebagai sarana ( tool ) untuk menghasilkan program – program aplikasi berbasiskan windows,  beberapa kemampuan atau manfaat dari visual basic diantaranya adalah :

- Untuk membuat program aplikasi berbasis windows

- Untuk membuat objek – objek pembantu program seperti misalnya control activeX, file help, aplikasi internet dan sebagainya

- Menguji progam ( debugging ) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executabel atau dapat langsung dijalankan

2.6 IDE  ( Integrated Development Environment )
Pengertian IDE secara garis besar adalah lingkungan bidang kerja pada Visual Basic 6 untuk menghasilkan program aplikasi. Tampilan IDE VB 6 terdiri beberapa komponen dasar yang meliputi Menu, Toolbar, Form, Project explorer, Window property, dan Window layout. Seperti Gambar 2.1 di bawah ini
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2.7 Kegunaan Komponen IDE

Komponen-komponen dasar pada IDE Visual Basic 6, yang telah disebutkan pada sub bab 2.5, mempunyai kegunaan yang berbeda-beda. Berikut ini, kegunaan masing-masing komponen itu, antara lain:

2.7.1 Menu

Menu adalah kumpulan perintah-perintah yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan fungsi operasi. Visual Basic menyediakan 13 buah menu, mulai dari menu File hingga Help. Khusus menu Help, pengguna harus menginstal MSDN ( Microsoft Developer Network ) Help Library, untuk menggunakannya.
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2.7.2 Toolbar

Toolbar adalah fasilitas tombol berbentuk ikon yang berguna untuk menjalankan suatu perintah pada menu secara cepat. Perintah-perintah menu ada yang tersembunyi di dalam tingkat hirarki sehingga pengguna membutuhkan waktu untuk mengakses. Oleh karena itu, toolbar ini sangat berguna.
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2.7.3 Toolbox

Toolbox adalah tempat kontrol-kontrol yang dapat diletakkan pada form untuk selanjutnya digunakan penyusun program aplikasi.

Cara penggunaan kontrol-kontrol ini, dengan memilih ( klik ) pada toolbox kemudian meletakkan ke dalam form. Secara default terdapat 21 buah kontrol yang tampak pada toolbox, tetapi kontrol-kontrol ini dapat ditambah ataupun dikurangi dengan mengaktifkan kotak dialog Component. Adapun cara mengaktifkan kotak dialog itu dengan me-klik kanan toolbox kemudian milih Component.
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2.7.4 Form 

Form adalah komponen utama untuk membuat window pada program. Kontrol-kontrol pada toolbox diletakkan pada bagian ini. Dengan kata lain, bagian ini adalah tampilan utama dari program Visual Basic 6.

2.7.5 Project Explorer

Bagian ini berfungsi untuk mempermudah pencarian bagian-bagian penyusun proyek, misalkan form, modul, designer dan lain-lain. Penyusun proyek ini bisa ditambah ataupun dibuang dengan klik kanan tiap bagian yang ada. Terdapat tiga tombol pengaktif untuk window Code, window Object dan Folder yang terletak di atas.
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2.7.6 Window Properties

Window properties adalah sarana bantu untuk menampilkan properti        ( segala hal yang berhubungan dengan suatu kontrol, mulai dari nama, karakter maupun perilaku kontrol pada saat dijalankan pada program ).
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2.8 Microsoft Access 

Microsoft Access merupakan software aplikasi pengolahan basis data (database) yang dikembangkan oleh Microsoft Corp. Tampilan  menu-menu dan toolbar, hampir sama dengan produk Microsfot Office lainnya, seperti Word dan Excel. Oleh karena itu, pada penelitian ini lebih ditekankan mengenai pengolahan database saja.
Adapun database adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah struktur tertentu. Struktur tertentu ini untuk kemudian disebut tabel. Sedangkan data itu sendiri merupakan nilai yang menggambarkan deskripsi dari suatu objek atau kejadian. Sehingga apabila disusun suatu gambar tentang tingkat database, sebagai berikut :


- karakter merupakan data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf, tanda baca ataupun karakter-karakter lainnya.

- field merupakan kumpulan data yang dikelompokkan berdasarkan suatu jenis tertentu yang sama.

- record merupakan satu kesatuan data lengkap dalam jumlah tunggal dan tersimpan dalam bentuk baris horisontal pada tabel.
Tabel mempunyai struktur dan aturan tertentu. Struktur tabel disusun berdasarkan field- field yang mempunyai tipe data dan lebar data tertentu. Tipe data pada Access berjumlah 10 jenis, yaitu Text, Memo, Number, Date/time, Currency, Autonumber,Yes/no, OLE, Hyperlink, dan Look Wizard. Berikut contoh sruktur tabel :

Struktur tabel terdiri dari field-field, setiap field harus diberi nama dengan panjang karakter dapat lebih dari 64. Selain itu penamaan field dapat dengan kombinasi tanda baca atau angka, tetapi tidak boleh dengan karakter titik (.), petik satu (‘), tanda seru (!) dan kurung siku ([ ]).
Penentuan tipe data pada field, harus sesuai dengan penamaan field tersebut. Jadi jika dimisalkan nama field adalah nama_pelanggan, maka pilihlah tipe data adalah Text karena umumnya nama adalah berbentuk karakter huruf. Sehingga tidak boleh menggunakan tipe data, misalnya numeric. 

Untuk lebar data diatur pada bagian field size. Penentuan lebar data harus mengetahui data-data yang akan disimpan dalam field ini, umumnya mempunyai panjang minmal dan panjang maksimal berapa karakter , sehingga field dapat cukup menampung data. Apabila terlalu panjang lebar datanya, maka akan membebani database sehingga program aplikasi berjalan lambat.
2.9 Structure Query Language ( SQL )

Structured Query Language (SQL) merupakan bahasa yang banyak digunakan dalam manajemen database. SQL dibangun di laboratorium IBM-San Jose California sekitar akhir tahun 1970. Pertama kali dikembangkan sebagai bahasa di produk database DB2 yang sampai saat ini merupakan produk database andalan IBM. Saat ini organisasi standar America (ANSI) menetapkan standar bahasa SQL yaitu ANSI-92 standard.

Perintah perintah dalam SQL terbagi dalam 2 kelompok besar :

• Data Definition Language (DDL)      

• Data Manipulation Language (DML)

2.9.1 Data Definition Language (DDL)

DDL digunakan untuk memanipulasi struktur database seperti tabel, field dan indeks. 

Berikut ini, contoh penggunaan SQL untuk membuat tabel baru

CREATE TABEL Mata_Pelajaran (

Kode Text(4),

Nama Text (20),

Kelas Text (2));

Membuat tabel Mata_Pelajaran dengan field-field kode, nama dan kelas masing-masing filed mempunyai tipe data dan lebar data yang sudah ditentukan. 

Pada tugas akhir ini, penggunaan DDL tidak ada, pembuatan struktur tabel langsung melalui fasiltas pada database microsoft Access 2000.

2.9.2 Data Manipulation Language (DML)

DML digunakan untuk memanipulasi data dalam database. 

Perintah – perintah SQL yang penting antara lain :

a. Select From Where

Digunakan untuk akses dan seleksi data.

Perintah dasar sebagai berikut :

SELECT Field1, Field2,.... FROM  namaTabel WHERE kriteria

Contoh : 

SELECT kode_brg, nama_brg FROM Barang WHERE kode_brg=’B1’

b. Insert 

Digunakan untuk menyimpan data baru ke tabel.

Perintah dasar sebagai berikut :

INSERT INTO namaTabel (Field1, Field2,...) VALUES (nilai1,nilai2,....)

Contoh :

INSERT INTO Barang (kode_brg,nama_brg) VALUES (‘B2’,’sabun cuci Bersih’)

c. Update

Digunakan untuk mengubah data yang ada pada tabel dengan kriteria tertentu.

Perintah dasar sebagai berikut :

UPDATE  namaTabel SET Field1=nilai1, Field2=nilai2,.... WHERE FieldN=nilaiN

Contoh :

UPDATE  Barang SET nama_Brg=’sabun Cuci Wangi’ WHERE kode_Brg=’B2’

d. Delete

Digunakan untuk menghapus data dengan kriteria tertentu.

Perintah dasar sebagai berikut :

DELETE FROM namaTabel WHERE Field1=nilai1

Contoh :

DELETE FROM Barang WHERE kode_brg=‘B2’
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Gambar 2.6 Project Explorer pada Visual Basic 6
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Gambar 2.8 Jenjang database
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